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SAMBUTAN 
KEPALA BIRO PERENCANAAN DAN KEUANGAN 
 

erciptanya good governance dan clean government mendapatkan 

tempat yang sangat strategis dan berimplikasi pada seluruh unit dan warga organisasi termasuk 

Biro Perencanaan dan Keuangan, Badan POM. Dalam rangka turut serta menciptakan good 

governance dan clean government di lingkungan Badan POM tersebut, LAKIP Biro Perencanaan 

dan Keuangan tahun 2016 ini disusun. Sebagai bentuk pengejawantahan prinsip-prinsip 

transparansi dan akuntabilitas, penyampaian informasi kinerja ini merupakan bentuk 

pertanggungjawaban kinerja kami kepada organisasi, di samping sebagai sarana evaluasi atas 

pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi serta sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja di 

masa mendatang. 

Sebagai unit yang mengkoordinasi dan memfasilitasi proses manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi, Biro Perencanaan 

dan Keuangan berupaya meletakkan dasar-dasar dan melaksanakan proses tersebut sesuai 

dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan oleh suprasistem.  

Perencanaan yang terintegrasi dan terkoordinir akan memudahkan proses pelaksanaan 

kegiatan, pengendalian dan evaluasinya sebagai suatu mata rantai yang saling terkait. 

Transparansi dan akuntabilitas merupakan titik tolak dan fokus terciptanya good governance 

dan clean government. Karena itu, selain mengkoordinasi dan memfasilitasi proses 

perencanaan, Biro Perencanaan dan Keuangan juga menyusun Petunjuk Pelaksanaan Anggaran 

dan Kegiatan yang memuat aturan-aturan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan. 

Pengendalian kegiatan diperlukan untuk menjamin bahwa target yang ditetapkan akan dapat 

dicapai dan masalah yang ditemui dapat diidentifikasi dan diselesaikan sedini mungkin. Selain 
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itu, pengendalian terutama di tahap perencanaan bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi 

dan menjamin bahwa dana yang dialokasikan memberikan kontribusi signifikan pada 

pencapaian kinerja organisasi. Lebih lanjut, pengendalian dapat digunakan sebagai feedback 

untuk perencanaan berikutnya. 

Kemampuan manajemen tidak kalah pentingnya dengan kemampuan teknis terutama untuk 

menerjemahkan kebijakan dan arahan pimpinan agar menjadi program dan kegiatan prioritas. 

Untuk meningkatkan kapasitas SDM Badan POM dalam bidang manajemen program dan 

kegiatan, Biro Perencanaan dan Keuangan secara terus menerus dan berkesinambungan 

menyelenggarakan pelatihan-pelatihan yang diperlukan untuk peningkatan kapasitas SDM 

bidang manajemen. SDM yang berkualitas diharapkan akan meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi pelaksanaan kegiatan dan program sehingga sasaran dan tujuan organisasi tercapai. 

Akhir kata, kami berharap Laporan Kinerja ini dapat menjadi media pertanggungjawaban bagi 

Biro Perencanaan dan Keuangan serta dapat memberikan sumbangan bagi peningkatan kinerja 

Badan POM dari tahun ke tahun. 
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